PROSPEK PENGEMBANGAN USAHATANI JAGUNG MANIS (Sweer
Corn) DI KECAMATAN KURANJI KOTA PADANG

Oleh :

NILA FERIYAN
© 03914036

FAKULTAS PERTANIAN
UNIVERSITAS ANDALAS
PADANG
2009



PROSPEK PENGEMBANGAN USAHATANI JAGUNG
MANIS (SWEET CORN) DI KECAMATAN KURANJI KOTA
PADANG

Abstrak

Penelitian imi telah dilaksapakan pada usahatani jagung manis di
Kecamatan Kuranji Kota Padang. Tujuan penelitian ini untuk menganalisa
pendapatan dan Keunlungan usahatani jagung manis, menganalisa ketersedian
sumber daya petand jagung manis dan petani non jagung manis serta
menganalisa ketersediaan pasar produksi jagung manis. Metode penelitian vang
dilakukan adalah metede survey, dimana petani jagung manis yang dijadikan
sumber utama untuk data primer sedangkan data sekunder diperoleh dari pihak
[nstansi terkait di Kecamatan Kuranji Kota Padang.

Dari hasil penelitian diperoleh pendapatan rata-rata perhekiar vang
diterima petani jagung manis adalah Kp 24040 866/MT serta keuntungan rata-
rata vang diperoleh adalah Rp 4.953.610/Ha/MT. Dilihat dari perhitungan R/C
rationya adalah 1,19 yang berarti setiap Rp 1 biaya vang dikeluarkan akan
menghasilkan penerimaan schesar Rp 1,19, sedangkan ROD  dari usahatani
jagung manis adalah 0,19 yang berarti setiap Rp | biava yang dikeluarkan akan
menghasilkan keuntungan sebesar Rp 0,19, Untuk ketersediaan sumber daya
petani jagung manis dapat dilihat dari ketersediaan lahan petani, ketersediaan
tenaga kerja, ketersediaan modal serta ketersediaan benih jagung manis dimana
ketersediaan sumber daya untuk usahatani japung manis belum cukup tersedia,

Pada ketersediaan pasar produksi dimana pasar jagung manis saat ini ada
di pasar tanah kongsi karena konsumen vang paling banvak adalah etnisz cina
sedangkan pasar potensial untuk jagung manis masih tersedia dimana
perminfaan konsumen terhadap jagung manis masih ada, tetapi ketersediaan
japung manis didaerah penelitian belum cukup tersedia. Dalam rangka untuk
pengembangan usahatani jagung manis ini disarankan kepada petani untuk
dapat tetap menggunakan benih jagung manis yang bermutu agar dapat
meningkatkan kualitas dan kuantitas hasil pertaniannya serta petani dapat
mengoptimalkan ketersediaan sumber dava petani vang ada.



L PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakany

Sekior pertanian merupakan sektor yang sangat penting dalam pembangunan
nasional karena scktor ini menyerap sumber dava manusia yang paling besar dan
merupakan sumber pendapatan bagi mavoritas penduduk Indonesia. Oleh karena it
pemerintah melalui program pembangunan nasional akan melakukan pengembangan
agnbisnis yang bertujuan untuk menghasilkan produk perianian termasuk perkebunan
dan kehutanan yang mampu bemsaing serta meningkatkan nilai tambah  bagi
masvarakat pertanian khususnya bagi petani untuk meningkatkan pertumbuban
ekonomi nasional (Dinas Perlanian Sumatera Barat, 2004).

Salah sate usaha untuk meningkatkan pertumbuban ekonomi nasional adalah
disektor pertanian tanaman pangan dan holtikultura, Komeditas tanaman pangan dan
holtikultura ferdini dari tanaman padi, palawija, sayur-sayuran, buah-buahan, tanaman
hias serts tanaman obat vang dapat meningkatkan kesejshtersan, taraf hidup, serta
kemampuan petani dalam sistem agribisnis dengan memanfantkan keunggulan
komparatif berupa iklim, kesuaian dan kualites lahan, ketersedian tenaga kega dan
peluang pasar, baik didalam maupun luar negeri. Pengembangan  holtikultura
diharapkan mampu membenkan mila tambah bagi produsen sedangkan bagi
konsumen dapat memperbaiki gizi dalam pola makannya (Trubues, 1 994),

Menurut Porwono dan Hartono (2005, akhir-akhir ini ada komoditas tanaman
holtikultura yang mempunyai prospek yang cukup menjanjikan dimasa yang akan
datang khususnya tanaman palawija. Saat ind telah banyak berkembang tanaman
palawija yang scbelumnya hanya ditanam sebagai sampingan bagi petani. Bagi
kebanvyakan orang jagung hanya dikenal schagai bahan meakanan pengganti beras atau
pakan burung. Padahal. komeditas i bisa diolah menjadi produk bemila ckonom
lebih tingg.

Salah satu jenis jagung vang mempunyar prospek bisms vang baik dan
menguntungkan adalah jagung manis. Jagung manis yang biasa dikenal dengan sweet

corn (Zeq mays sacchargta Sturt) fermasuk dalam  tanaman sayuran  dimana



merupakan tipe jagung yang baru dikembangkan masyarakat di Indonesia. Jagung
manis semakin populer dan banyak dikonsumsi karena memiliki rasa yang manis
dihandingkan jagung biasa. Selain itu jagung manis mempunyai nilai ekonomis yang
tingoi di pasaran, karena selain mempunyai rasa yang mams, faktor lain yang
menguntungkan adalah masa produksi yang relatif lebih cepat. Buah tanaman jagung
manis ini dipeman untuk sayur, lauk-pauk, kue, jagung bakar ataupun dikonsumsi
langsung dalam bentuk buah rebusan, serta dapat di olah dalam bentuk produk
kalengan, susu jagung dan lain-lain (purwone dan Hamoeno, 2005),

Menurut Tim Penulis PS (2004), bahwa ada perbedasn antara jagung manis
dan jagung biasa, Walaupun secara fisik maupun morfologi, jagung manis dan jagung
hiasa sulit dibedakan. Tapi perbedman umumnya pada warna bunga jantan yaitu
bunga jantan jagung manis berwarna putih, sedangkan pada jagung biasa kuning
kecokelatan, Rambut jagung manis berwarna putih, sedangkan pada jagung biasa
berwama merah. Jagung manis mengandung lebih banyak gula dalam endspermnya
dari pada jagung hiasa dan pada proses pematangan kadar gula yang tinggl
menyebabkan biji keriput. Keadaan keriput inilah yang membedakannya dengan biji
jagung bizsa. Perbedaaanya yang lain adalah jagung manis lebih zenjah dan memiliki
tonpkol lebih kecil dibandingkan jagung biasa. Tongkol umumnya sudah siap
dipanen ketika tanaman berumur antara 60-70 har. Jagung manis mempunyai nilai
gizi vang berbeda dengan jagung biasa

Menurut Rukmana (2005), pada mulanya jagung manis terbatas pada
kalangan tertentu, lerutama masyarakat di kota-kota besar. Dewasa ini jagung manis
juga di gemari di berbagai negara di dunia. Perkembangan selanjutnya, nilai ekonomi
jagung manis di pandang cukup tinggi dan berprospek cukup cerah karena selain di
perdagangkan di pasar domestik (dalam negeri) juga luar neger.

Permintaan akan jagung di pasar lokal akan terus meningkat seiring dengan
munculnyva toko-toko swalayan, memenuhi kebutuhan hotel, restoran yang senantiasa
membutuhkannya dalam jumlah yang cukup besar serta kebutuhan ekspor pun terus
meningkat, antara lain dibuktikan oleh adanya peningkatan ekspor (Lampiranl).
Kebutuhan pasar vang meningkat dan harpa yang tinggi merupakan faktor yang dapat



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

fird

Pendapatan rata-rata per hekiar permusim tanam vang diterima petani jagung
mams adalah Rp 24,040, 866/haMT. Dan keuntungan rata-rata vang diperoleh
adalah Rp 4.953.610/ha/MT, Dilihat dan perhitungan R/C rationya temvala
usahatanl jagung manis menguntungkan untuk diusahakan, Dimana RAC
rationya adalah Ep 1,1%MT sedangkan ROInya adalah sebesar 0, 19/M7T.
Pada analisis ketersediaan sumberdaya petani telah dilakukan penelitian
dengan petani maupun dengan pihak instansi terkait di Kecamatan Kuranji
melalul wawancara dengan responden tersebut, Ketersediaan lahan didaerah
ini baik untuk tanaman jagung manis maupun non jagung manis helum cukup
tersedia karena keterbatasan lahan yang dimiliki petani serta lahan didaerah
penelitian yang telah banyak dialih funpsikan ke bangunan, perumahan dan
lain-lain.. Pada ketersediaan tenaga kerja baik lanaman jagung manis maupun
tanaman non jagung manis dapat dikatakan cukup tersedia dimana jumlah
tenaga kerja yang tercurahkan dengan tepaga kerja vang tersedia untuk
usahatani tersebut masih tersisa, tapi tidak dapar ikut serta dalam pelaksanaan
usahatani karena adanya tenaga kerja yang mempunyai aktivitas lain seperti
PNS, sekolah dan lain-lainnya. Meskipun ketersedisan modal menurut petani
belum cukup tersedia, namun menurut pihak dinas pertanian modal petani
dapat tercukupi apabila petani mau memanfaatkan lembaga keusngan yang
tersedia di dacrah penelitian, Sedangkan fuktor ketersediaan benih didaerah
penelitian dapat dikatakan belum cukup tersedia dimana hampir disemua toko
saprodi didaerah penelitan tidak jumpai benih vang dipakai oleh petani.

Pada ketersediaan pasar produksi dimana masib terdapat potensi pasar
potensialnya yaitu bahwa masih ada permintaan konsumen terhadap sweet
corn namun tidak adanya Ketersediaan jagung manis baik ditingkat petani
maupun ditingkat pedagang. sedangkan pasar potensial sweet corn di tingkat

pedagang masih tersedia atau ada
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